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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu perkembangan yang paling mencolok dalam fenomena “Pendidikan Islam” saat ini
adalah munculnya sekolah-sekolah elit muslim yang dikenal sebagai sekolah Islam, atau sekolah
Islam unggulan (Azyumardi Azra:1999: 73) bahkan sekolah model Islam yang sangat khas, dapat
dikatakan sebagai “sekolah €lite” Islam, karena berbagai alasan. Kgian mengenaki sekolah unggulan
dilakukan oleh Azra dalam bukunya “Pendidikan Islam: Tradisi dan modernisasi Menuju Melenium
Baru” diantaranya sekolah Islam Terpadu AL-Azhar Jakarta, SMA Insan Cendidkia Serpong
(sekarang berubah menjadi MAN) dan SMA Madania Parung. Selain itu muncul pula sekolah Islam
terpadu yang berkembang sgjak tahun 1990 (Sukro Muhab:2006:2) merupakan terobosan besar
dalam dunia pendidikan Islam dalam mewujudkan model sekolah yang mampu memadukan ilmu
kauni atau ayatul kauniyah.

Plihan orang tua menyekolahkan anaknya pada sekolah berbasis agama menguatkan
keyakinan bahwa agama mampu menjadi pengantar dan alat untuk memperbaiki keadaan dan
membentengi diri siswa terhadap penyimpangan norma agama itu sendiri serta bekal hidup yang
lebih baik (wawancara dengan salah seorang Pembina(Apriadi) sekolah SDIT Igra’ I, 20 Juni 2019)
Sementara itu menurut Syarifuddin (sek JSIT, Republika, 2010) kemunculan Sekolah Islam Terpadu
sgjak awal tahu 1990-an yang bukan hanya di kota-kota besar tetapi juga hampir diseluruh daerah di
Indonesia. Artinya sekolah Islam terpadu (SIT) sudah menjadi phenomena pendidikan secara
nasiona dan layak menjadi kajian nasional yang aktual .

Di Bengkulu terdapat beberapa sekolah Dasar Islam Terpadu, seperti, SD-IT; Iqgra’, Ja’al
Hag, Al-Aufa, Al-Hasanah, dan SD-IT lainnya yang berlabel plus. Beberapa sekolah Dasar Islam
Terpadu, menetapkan Keriteria Ketuntasan Minimal (KKM) belgar siswanya 7,5 serta hasil belgjar
siswa tidak hanya diukur melalui kemampuan kognitif sgja, karena kemampuan kognitif hanya 40%
sedangkan afektif (akhlak siswa) ditetapkan 60% dan menjadi syarat dalam kenaikan kelas ( Adi
guru kelas SDIT Igra’ 1). Sementara di Bukittinggi juga terdapat beberapa SDIT diantaranya SDIT
Cahaya Hati, SDIT Masyitah, SDIT Al-Ishlah dan lainnya, namun pelaksanaannya masing-masing
SDIT tersebut tidaklah sama secara operasinal baik dalam cara dan model pembelagjaran atau target
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capaian standar sekolah ( Survei awal tanggal 12 Maret 2019). Kemunculan Sekolah Dasar Islam
Terpadu tersebut sesungguhnya ingin menjawab dari keinginan masyarakat muslim umumnya.
Melihat perkembangan Pendidikan Islam Terpadu di Indonesia, termasuk di Bengkulu dan
Bukittinggi seharusnya Sekolah dasar Islam terpadu memiliki standar pengelolaan mangemen dan
kurikulum yang jelas-walaupun harus tetap memiliki ciri khas masing — masing untuk menjamin
mutu lulusan sesuai Standar Nasional Pendidikanl yang berlaku di negara kita.

Varias pelaksanaan SDIT di Bengkulu (survel awa 20 Juli 2019) kadang telah mengarah
pada perbedaan substansi, tidak lagi menjadi ciri khas, seperti seperti pelaksanaan kurikulum tahfiz
antara SDIT Iqra’ dan SDIT Al-Hasanah; walaupun masing-masing telah menerapkan kurikulum
tahfiz, namun target dan cara pembinaannya berbeda. Atau contoh lain seharusnya pembelgaran
agama dilaksanakan secara integrasi, namun dalam pelaksanaannya SDIT masih melaksanakan
model yang berbeda-beda. Begitu juga pel aksanaan pembelgaran di SDIT Cahaya hati dan SDIT Al-
Ishlah Bukittinggi memiliki perbedaan yang kontras dalam ha model pembelgaran dan target
pembelgjaran keagamaan (survei tanggal 12 Maret 2019). Melihat perbedaan inilah pentingnya
peneliti melakukan penelitian dengan judul varias Pelaksanaan Sekolah Dasar islam Terpadu di
Kota Bengkulu dan kota Bukittinggi

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Bagaimana variasi Pelaksanaan Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kota
Bengkulu dan Bukittinggi?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum untuk mendeskripsikan Varias Pelaksanaan Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) di kota Bengkulu dan Bukittinggi

Secara khusus untuk mendeskripsikan secarakritis variasi penyelenggaraan pendidikan yang

dikembangkan oleh Sekolah Dasar Islam Terpadu yang menyangkut pengelolaan sekolah,

dalam meningkatkan mutu pendidikan dan sekolah ideal bagi masyarakat Bengkulu dan

Bukittinggi.

D. Pendlitian relevan
a. Pendlitian yang dilakukan oleh Maksum Malim tahun 2011 dengan judul: Pelaksanaan
Pembelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Islam terpadu Al-Azhar Kota
Jambi. Kesimpulan Penelitian adalah bahwa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Azhar
Jambi merupakan lembaga pendidikan Islam terpadu yang menawarkan kurikulum
adopsi inovasi dengan tujuan output yang dihasilkan selain memiliki dasar
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pengetahuan agama Islam, juga menguasai dasar-dasar pengetahuan ilmu umum.
Perpaduan tersebut mengesankan akan hilangnya isti-lah dikotomis dalam ilmu
pengetahuan yang selama sekian dekade kesan di benak anak murid akan adanya
dikotomis yang selama ini kental muncul kepermukaan, kesan dikotomis tersebut
merupakan implikasi pendidikan diselenggarakan oleh dua departemen dalam satu
pemerintahan, yaitu Departemen Pendidikan Nasional pada satu sisi dan Departemen
Agama pada sisi lain. Dan adops inovas terse- but menjadi bagian dari upaya
integritas keilmuan yang dilakukan mang emen Perguruan Al-Azhar

b. Penelitian lain dengan judul Strategi Pemasaran Sekolah Islam terpadu Nurul fikri
Tulungagung yang diteliti tahun 2014 oleh Supar. Kesimpulan penelitiannya adalah
tidak membentuk tim khusus pemasaran seperti perusahaan, tetapi pemasaran melalui

peningkatan pelayanan

E. Kajian Teori
Sekolah Terpadu adalah yang diselenggarakan berada dalam satu komplek dan dikelola
secara terpadu baik dari aspek kurikulum, pembelgaran, guru, sarana dan prasarana, mangemen,
evauas sehingga menjadi sekolah efektif dan berkualitas (lif Khoiru Ahmadi dkk, 2011:h.2) kualitas
yang dimaksud adalah sekolah tersebut minimal memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada
setigp Aspek, meliputi Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Pendidik
dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana prasarana, Standar Pembiayaan, Standar Pengelolaan dan
Standar penilaian. Disamping itu diharapkan mampu mengembangkan budaya sekolah dan
lingkungan sekolah yang mendukung ketercapaian standar Internasiona dari berbagai aspek tersebut.
Dihubungkan dengan sistem pendidikan Islam Pendidikan Terpadu dapat diartikan sebagai
upaya internalisasi dan transformasi nilai-nilai islami ke dalam pribadi manusia didik dalam upaya
membentuk pribadi muslim yang beriman, berilmu, bertagwa, dan berilmu pengetahuan yang bersifat
‘amali yang mengacu kepada tuntunan agama dan kebutuhan masyarakat (M. Arifin: 2001: 197 ) Maka
dilihat dari pengertian ini maka seluruh aspek pendidikan harus dikembangkan berdasarkan nilai-
nilai Islam.
Sekolah terpadu dalam kontek pendidikan Islam, menjadikan sistem dan pola
penyelenggaraannya secara terpadu dalam aspek: (lif Khoiru Ahmadi dkk, 2011:h.2)
a Mangemen, yakni pengelolaan yang berbasis satu atap antara sekolah dasar, Sekolah
Menengah pertama, dan Sekolah Menengah Atas dikoordinasi oleh seorang direktur. Namun



semua memiliki masing-masing kepala sekolah yang memiliki otoritas dalam pengelolaan
sekolahnya
b. Kurikulum, yakni mengintegrasikan kurikulum nasional dan kurikulum muatan loka yang
berkesinambungan antara sekolah dasar, Sekolah Menengah pertama, dan Sekolah Menengah
Atas. Dalam ha ini menurut Jgen Musfah, Kurikulum harus berlandaskan norma agama di
samping budaya. (Jgjen musfah (ed), 2012: h.11)
c. Kegiatan Belgar Menggar, memadukan secara utuh ranah kognitif, afektif dan konotatif
dalam seluruh aktivitas belgar. Belgjar melaui pengalaman (Experiential Learning) menjadi
suatu pendekatan yang sangat perlu mendapat perhatian dari pengelola sekolah. Proses
pembel gjaran harus melibatkan semuaintelegensi (Multiple Intelligences). Dalam hal ini
d. Peran serta, Yakni melibatkan pihak orang tua dan kalangan eksternal (masyarakat) sekolah
untuk berperan serta menjadi fasilitator pendidikan para peserta didik. Orang tua harus ikut
secara aktif memberikan dorongan dan bantuan baik secara individual kepada putra-putrinya,
maupun keikutsertaannyaterlibat dalam sekolah dalam serangkaian program yang sistematis.
e. Iklim sekolah, yakni lingkungan pergaulan, tata hubungan, pola perilaku dan segenap
peraturan yang diwujudkan dalam kerangka mangemen satu atap. Pola penataan lingkungan
yang sesuai dengan hukum-hukum alam, seperti penataan kebersihan, kerapihan, keteraturan,
keefektifan, kemudahan, kesehatan, kelogisan, keharmonisan dan keseimbangan dan
sebagainya.
F. Metodologi Pendlitian
Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan (research and defelopment) yang
hanya sampai pada taraf/fase hipotetik. Menurut Borg and Gall (Borg WR and Gall:1988:12)
Penelitian pengembangan ini adalah “a process used develop and validate educational product” atau
disebut juga “ research based development” yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Penelitian R& D dapat ditempuh melaui tahapan seperti Research and information collecting,
planning, developperiliminary product dan lainnya. Penelitian ini termasuk penelitian yang
digunakan unutk menghasilkan product tertentu, dan menguji ke efektifan product tersebut (Sugiono:
2008:407) penelitian R&D dilakukan dengan tahapan berikut: mengkaji potensi masalah,
mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk,dan
pembuatan produk masal.

Berdasarkan permasalahan yang dikagi dalam penelitian ini maka penelitian ini adalah
penelitian lapangan/field research (Talizuduha Nadraha: 1981:16) karena hasil penelitian diperoleh
melalui data yang dikumpulkan dari lapangan. Jika ditinjau dari sifat-sifat data, maka penelitian ini
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menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (qualitative research) (Lexi J Moleong:1999:27)
Penelitian ini juga termasuk penelitian kasus. Pada umumnya studi kasus dihubungkan dengan
sebuah lokasi atau organisasi seoerti kelompok social, komunitas, peristiwa, proses, isu maupun
kampanye (Daymond and Holloway:2008:121) dalam penelitian ini penliti akan menggunakan
pendekatan sosiologis-antropol ogis-fenomenologis, diharapkan dapat menembus readlitas yang dicari
dalam masyarakat Islam.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti akan menghimpun data dari beberapa Sekolah Dasar 1slam Terpadu yang ada di Kota

Bengkulu dan Bukittinggi. Dengan teknik anatar lain;

1. Observasi, Observas adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
langsung terhadap suatu objek dalam satu periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara
sistematis tentang hal-hal tertentu.(Wayan Nurkancana:1993:35)

2. Wawancara, Wawancara adalah proses menggjukan pertanyaan kepada informan baik
informan primer maupun informan sekunder yang mengacu pada instrument wawancara
untuk memperoleh informasi tentang Varias Sekolah Dasar 1slam Terpadu di Bengkulu dan
Bukittinggi serta Model ideal Sekolah Dasar IsSlam Terpadu bagi Masayarakt Kota Bengkulu
dan Bukittinggi.

3. Dokumentasi, Dokumentasi adalah pengambilan data penelitian, terutama dilakukan dengan
pengumpulan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan Varias Sekolah Dasar Islam
Terpadu di Kota Bengkulu dan Bukittinggi
Teknik Analisa Data

Pengelolaan data kualitatif dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebaga berikut;
Pertama, koleks data ,yaitu mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara yang mendalam
serta dokumentasi, Kedua, mereduks data (data reduction) yaitu mencatat atau mengetik kembali
dalam bentuk uraian atau laporan terinci. Laporan lapangan yang direduks dirangkum, dipilih hal-
hal pokok dan disusun secara sistematis; Ketiga, mendisplay data (data display), yaitu upaya untuk
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Keempat,
memverifikas data(data verification) yaitu upaya mencari makna data yng terkumpul melalui
penafsiran dan interpretasi.

G. Pembahasan

Dalam penelitian ini penulis akan membahas dan mengungkap variasi pelaksanaan SDIT di

kota Bengkulu dan Bukittinggi diantaranya:

1. Varias latar belakang pendirian SDIT

2. Varias Vis dan Misi dan Tujuan sekolah Dasar Islam Terpadu
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Profil pendidik dan input peserta didik Sekolah Dasar Islam Terpadu.
Kurikulum dan metode belgjar sekolah dasar Islam terpadu
Sistem evaluasi Sekolah dasar Islam Terpadu

o g b~ w

Budaya sekolah dan peran serta masyarakt terhadap sekolah dasar 1slam Terpadu yang ideal
dikota Bengkulu dan Bukittinggi..
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